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Abstrak : Tujuan kegiatan ini adalah: 1) pembentukan satgas siaga covid-19 di RW 12
Perum Bukit Cemara Tujuh Dukuh Jatis Desa Mulyoagung Kabupaten Malang; 2)
Pelatihan serta pendampingan tupoksi satgas siaga covid-19 di perum BCT; dan d)
Pelaksanaan Tupoksi satgas siaga covid19 di Perum BCT. Manfaat kegiatan ini adalah
mengedukasi warga RW 12 Perum BCT untuk selalu waspada dan senantiasa
melaksanakan protokol kesehatan. Hasil kegiatan ini adalah: 1) Pembentukan Satgas
Covid-19; 2) Penyemprotan Desinfektan di lingkungan RW 15 Perumahan BCT; dan 3)
Edukasi masyarakat tentang Pola Hidup Sehat. Kegiatan ini perlu terus dilaksanakan
secara terus menerus agar masyarakat selalu waspada dan senantiasa melaksanakan
protocol kesehatan di situasi pandemic covid-19.

Kata Kunci: Implementasi Tupoksi, Pandemi Covid-19, Satgas

Abstract : The results of this activity are: 1) Establishment of the Covid-19 Task Force; 2)
Spraying disinfectant in the neighborhood of RW 15 BCT Housing; and 3) public
education about a healthy lifestyle. This activity needs to be carried out continuously so
that the community is always alert and always implements health protocols in the covid-
19 pandemic situation. The results of this activity are: 1) Establishment of the Covid-19
Task Force; 2) Spraying disinfectant in the neighborhood of RW 15 BCT Housing; and 3)
public education about a healthy lifestyle. This activity needs to be carried out
continuously so that the public is always vigilant and always implements health
protocols in the covid-19 pandemic situation. The results of this activity are: 1)
Establishment of the Covid-19 Task Force; 2) Spraying disinfectant in the neighborhood
of RW 15 BCT Housing; and 3) public education about a healthy lifestyle. This activity
needs to be carried out continuously so that the community is always alert and always
implements health protocols in the covid-19 pandemic situation.

Keyword : Implementation of Tupoksi, Pandemic Covid-19, Task Force.

PENDAHULUAN

Perumahan Bukit Cemara Tujuh (BCT) memiliki empat RT yang terdiri RT 01, RT
02, RT 03 (di wilayah pemerintahan Kabupaten Malang) dan RT 07 di bawah
Pemerintahan Kota Malang. RT 01, RT 02, RT 03 sama-sama berada di bawah
lingkungan RW 12. Satu RT berdiri sekitar 125 rumah sehingga dari perumahan
berdiri sebanyak 500 unit rumah. Wilayah ini memiliki potensi yang sangat luar
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biasa diantaranya: 1) warga selalu guyub dalam kegiatan-kegiatan masjid dan
sosial kemasyarakatan lainnya; 2) pemuda memiliki wadah dalam forum pemuda
yang membantu menjaga keamanan kampung di Perumahan BCT; 3) sudah
terbentuk komunitas senam dan olah raga pernafasan Bioenergy Power di
perumahan ini dengan mendirikan rumah sehat BCT 01; dan 4) ibu-ibu
membentuk wadah PKK untuk kegiatan silaturahim dan kegiatan sosial
kemasyarakatan lainnya.

Potensi ini perlu diberdayakan dalam rangka siaga Corona Virus Disease
2019 (covid-19), sebab pandemi covid-19 mengharuskan kita semua untuk
melakukan tindakan preventif agar selalu sehat wal afiat (GUNER dkk., 2020).
Banyak anjuran yang dilakukan para ahli yang semuanya merekomendasikan
untuk menjaga agar selalu hidup sehat dalam menghadapi pandemi yang
semakin meluas. Untuk mengefektifkan siaga pandemic covid-19 di Perum BCT
perlu dibentuk satgas agar lebih berdaya. Setelah terbentuk kemudian akan
dilatih guna menjalankan tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) satgas ini. Salah
satu tugas dari satgas adalah edukasi warga dengan tindakan preventif (Nafilah
& Mulflihah, 2020; Yakob dkk., 2020). Tindakan preventif adalah tindakan
pencegahan agar kita terhindar untuk bersinggungan dengan virus yang sedang
mewabah. Tindakan preventif sebenarnya dapat dibagi menjadi dua yaitu:
preventif eksternal yaitu tindakan preventif yang difokuskan untuk hal-hal
eksternal yang memberi penguatan agar tidak terjadi infeksi sedangkan preventif
internal yaitu tindakan preventif yang difokuskan untuk penguatan internal
tubuh dengan peningkatan imunitas (Amin, 2020d)

Pandemi ini di dalam imunologi diibaratkan sebagai suatu antigen yang
akan memicu berkembangnya sistem pertahanan tubuh. Melalui masuknya
antigen ini, tubuh memberikan proteksi kepada seluruh bagian tubuh dengan
berbagai mekanisme yang secara sinergis melawan invader yang menginvasi
tubuh. Dampaknya tubuh menghasilkan dua sistem yaitu seluler dan humoral.
Sistem seluler ini bertindak langsung dengan menyediakan pasukan penyerang
sedangkan humoral adalah sistem pertahanan tubuh (Amin, 2020c).

Satgas yang disiapkan ini sebenarnya adalah pengejawantahan respon
masyarakat terhadap kebijakan yang sudah ditetapkan pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah. Kebijakan pemerintah diantaranya adalah
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2020 Tentang Gugus
Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019. Menurut Kepres ini,
salah satu tugas dari Gugus Tugas Penanganan Covid-19 adalah meningkatkan
kesiapan dan kemampuan dalam mencegah, mendeteksi, dan merespons
terhadap Covid-19. Kebijakan ini diimplementasikan di wilayah Kabupaten
Malang  dengan  terbitnya  Keputusan  Bupati  Malang = Nomor:
188.45/233/KEP/35.07.013/2020 Tentang Gugus Tugas Percepatan Penanganan
Corona Virus Disease 2019 di Kabupaten Malang. Salah satu tugas dari gugus tugas
percepatan penanganan Covid-19 di Kabupaten Malang adalah mengerahkan
sumber daya untuk pelaksanaan kegiatan percepatan penanganan Covid-19.
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Seperti diketahui bahwa Covid-19 ini mulai ada dari pasar hewan di Wuhan,
China (Shereen dkk., 2020, hlm. 19) dan virus ini telah berkembang ke seluruh
dunia dengan kecepatan mutasi yang sangat cepat (Bedford, 2020).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini adalah untuk melakukan: 1) pembentukan satgas siaga covid-19
di RW 12 Perum Bukit Cemara Tujuh Dukuh Jatis Desa Mulyoagung Kabupaten
Malang; 2) pelatihan serta pendampingan penyusunan tupoksi satgas siaga
covid-19 di perum BCT; dan 3) Pelaksanaan Tupoksi satgas siaga covidl9 di
Perum BCT.

METODE

Berikut merupakan tahapan metode pelaksanaan dari kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat yang dilakukan di Kabupaten Malang ini.

1. Pelaksanaan Kegiatan

Serangkaian tahapan yang akan dilakukan wuntuk melaksanakan
pembentukan satgas, pelatihan tupoksi dan implementaasinya yakni sebagai
berikut:

a. Koordinasi Tim: tujuan koordinasi adalah untuk menyamakan persepsi
tentang langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan, tujuan yang akan
dicapai, keluaran yang akan dihasilkan, metode yang digunakan, target
kelompok sasaran yang akan dilibatkan dalam penelitian serta jadwal
pelaksanaan masing-masing tahapan yang telah direncanakan sebelumnya.

b. Koordinasi dengan Pemerintah Desa dan Perangkat RW 12 di lokasi kegiatan
dan mitra di lapangan. Kegiatan ini bertujuan untuk menginformasikan
kepada pemerintahan RW 12 Perum BCT Desa Mulyoagung Kab Malang
sebagai mitra di lapangan.

c. Merefleksi dan mengevaluasi keadaan lingkungan selama ini dan menyusun
rencana kegiatan untuk mengetahui informasi terkait pelaksanaan tugas
satgas siaga covid19. Tujuannya adalah untuk merefleksikan program yang
telah ada dan akan didukung oleh program yang akan ditawarkan agar
nantinya berjalan dengan baik dan sesuai dengan keinginan mitra di
lapangan.

2. Solusi yang digunakan

Berdasarkan analisis situasi maka pendekatan pertisipatif akan dijadikan
sebagai acuan solusi yang akan digunakan. Hal ini mengacu pada alasan logis
dari kegiatan ini, salah satunya adalah pemberdayaan masyarakat. Tim
Pengabdian melakukan sosialisasi, pelatihan dan pendampingan program yang
ditawarkan. Dalam hal ini, pemanfaatan sumber daya manusia lokal akan di
jadikan sarana untuk pencapaian tujuan yang diharapkan.

Dalam tahap sosialisasi, masyarakan diperkenalkan dengan program
program siaga terhadap pandemi covid-19. Dalam tahapan ini diharapkan
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masyarakat mempunyanyai pemahaman yang utuh tentang pentingnya program
yang akan ditawarkan. Tahapan berikutnya yaitu pelatihan, yang akan terlihat
hasil dari sosialisasi dimana masyarakat dengan sukarela dan penuh kesadaran
ingin menjadi bagian dari penggerak untuk mengubah kelurahannya menjadi
lebih baik. Dalam tahapan inilah mereka dilatih untuk membentuk satgas siaga
covid-19 dan menyusun tupoksi. Selanjutnya, pendampingan program yaitu
pendampingan dan pelaksanaan tupoksi satgas siaga covid-19 di Perum BCT. Hal
ini bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi luaran dari setiap tahap yang
telah dilaksanakan. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat ini di harapkan
nantinya akan meningkatkan partisipasi aktif setiap warga turut mengambil
bagian. Sehingga tujuan umum untuk meningkatkan mutu kehidupan
masyarakat setempat dapat di capai dengan baik.

3. Khalayak sasaran

Sasaran Pengabdian kepada Masyarakat adalah semua komponen di RW
12 (karang taruna, kader lingkungan, takmir masjid, ibu-ibu PKK, tokoh
masyarakat dan lembaga kemasyarakatan lainnya yang ada di lingkungan RW12
Desa Mulyoagung. Dari hasil survai awal, masyarakat yang diwakili ketua RT
dan perangkat RW di lokasi ini sangat mengharapkan pengetahuan dan
kerampilan tentang siaga covid-19 dari aspek preventif. Pertimbangan memilih
perangkat RT dan RW karena program siaga ini melibatkan pemerintahan desa
dan kabupaten sehingga perangkat ini berperan penting dalam mengawal
program ini di masyarakat.

4. Metode pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan berkoordinasi dengan
perangkat RT dan RW serta forum pemuda, kemudian diskusi tentang
pentingnya satgas siaga covid19 dalam menjaga kesehatan warga Perum BCT
khususnya dan masyarakat Kabupaten Malang pada umumnya. Selanjutnya,
dalam tahap sosialisasi, masyarakan akan diperkenalkan dengan program
program siaga terhadap pandemi covid-19. Tahapan berikutnya yaitu pelatihan,
mereka dilatih untuk membentuk satgas siaga covid-19 dan menyusun tupoksi.
Pendampingan dilakukan sebagai tindak lanjut kegiatan pelatihan. Setiap satu
bulan kemudian diadakan evaluasi keberhasilan kegiatan.

HASIL & PEMBAHASAN

Tahap awal kegiatan adalah melakukan survei kebutuhan warga terhadap
pembentukan satgas covid-19 ini. Penyebaran covid-19 di Kabupaten Malang
cukup tinggi dan ini harus segera diatasi. Sifat virus ini yang mudah sekali
menyebar antara manusia satu dengan lainnya (Li dkk., 2020; Singhal, 2020)
mendorong masyarakat agar melakukan upaya pencegahan secara sungguh-
sungguh. Berikut adalah hasil survei yang dilakukan.
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Pertanyaan 1: Apakah perlu dibentuk satgas covid?

Hasil rekapitulasi dari pertanyaan ini ditampilkan pada grafik berikut.
Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh perwakilan warga membutuhkan
terbentuknya satgas covd-19 ini.
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Gambar 1. Perlu Tidaknya Dibentuk Satgas Covid-19 di Perum BCT
Pertanyaan kedua: Apakah perlu dibuat tupoksi satgas covid-19?

Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa seluruh perwakilan warga
membutuhkan dibuatnya tupoksi satgas covid-19 ini.
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Gambar 2. Perlu Tidaknya Dibuat Tupoksi Satgas Covid-19 di Perum BCT

Pertanyaan ketiga: Apa saja tupoksi yang perlu disiapkan?

Jawaban dari pertanyaan ketiga ada variasi jawaban namun persentasenya
hampir semua tinggi (Gambar 3). Empat pernyataan yang diajukan yakni: a)
Menyiapkan tim satgas dengan SK RW (80%); b) Menyusun program kerja
selama pandemic (60%); c) Membentuk satgas setiap RT di RW 12 (88%); dan d)
Melaksanakan dan mengevaluasi program kerja (72%)
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Gambar 3. Jenis Tupoksi yang Perlu Disiapkan

Pertanyaan keempat: Program apa saja yang relevan untuk pelaksanaan tupoksi?

Jawaban juga bervariasi namun semua dengan persentase di atas 50%.
Variasi jawaban meliputi: a) Pembuatan banner dan spanduk ajakan (80%); b)
Edukasi warga) (85%); dan c) Pemyemprotan dengan desinfektan (78%).
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Gambar 4. Program yang Relevan untuk Pelaksanaan Tupoksi

Setelah dilakukan survei, maka dilakukan tahapan kedua dari kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini yakni pembentukan satgas yang bertujuan
untuk menyamakan persepsi tentang langkah-langkah kegiatan yang akan
dilaksanakan, tujuan yang akan dicapai, keluaran yang akan dihasilkan, metode
yang digunakan, target kelompok sasaran yang akan dilibatkan dalam kegiatan.
Dengan demikian diharapkan semua anggota Tim Pengabdian dan masyarakat
yang terlibat memiliki persepsi yang sama terhadap keseluruhan program yang
akan dilaksanakan.
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Gambar 5. Satgas Siaga Covid-19 RW 12 Perum Bukit Cemara Tujuh Kab. Malang

Selanjutnya dilakukan tahapan ketiga yakni pelatihan, dan pendampingan
penyusunan tupoksi satgas siaga covid-19 di perum BCT. Tim bersama dengan
pemerintah setempat (RW 12) serta masyarakat sepakat bahwa satgas ini
bertugas: 1) Satgas berkoordinasi dengan petugas berwajib yang menangani
Covid-19; 2) Satgas melakukan pemantauan terhadap warga yang menjadi pasien
ODP, PDP, OTG, dan konfirmasi rawat jalan; 3) Satgas melakukan pendataan
terhadap warga yang memiliki riwayat kontak dengan pasien; 4) Sigap
melaporkan kepada Puskesmas, Kelurahan, dan Kecamatan apabila ada warga
yang terindikasi gejala Covid-19; 5) Memberikan kebutuhan permakanan warga
yang menjadi pasien ODP, PDP, OTG, dan konfirmasi rawat jalan sesuai yang
sudah ditentukan; 6) Satgas mendata warga terdampak yang tidak mampu
memberikan bantuan terhadap warga terdampak secara gotong-royong; 7)
Memastikan bantuan sosial pemerintah sampai ke penerima; 8) Satgas melakukan
pembatasan dan pencatatan orang dan kendaraan yang keluar masuk (one stage
system); 9) Satgas membuat jadwal jaga kampung untuk setiap warga; 10) Satgas
memantau dan memastikan warga yang melakukan isolasi mandiri untuk tidak
keluar lingkungan rumah kecuali untuk keperluan fasilitas kesehata; 11) Satgas
memastikan warga menerapkan protokol kesehatan; 12) Satgas bersama warga
melaksanakan penyemprotan disinfektan secara rutin; dan 13) Satgas
memberikan informasi dan edukasi kepada warga terkait pencegahan dan
penanganan Covid-19. Tugas tersebut didasarkan dan dikembangkan dari UU No
23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan 2 tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal. Tugas-tugas Pemda termasuk membuat kebijakan
pemerintah daerah untuk menjamin kemudahan pelaksanaan upaya
penanggulangan Covid-19.
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Tahap keempat dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
ini adalah pelaksanaan tupoksi satgas siaga Covid-19 di Perum BCT yang secara
rinci dijelaskan sebagai berikut:

1. Penyemprotan Desinfektan

Khan & Yadav (2020) dan Lawand & Al Tabbah (2020) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa tujuan dilakukan penyemprotan disinfektan
adalah sebagai langkah pencegahan meluasnya virus corona serta usaha
meningkatkan kebersihan untuk mencegah penyebaran Covid-1. Sehingga hal ini
yang dilakukan pada lingkungan RW 12 Perum Bukit Cemara Tujuh Kab.
Malang. Bahan disinfektan ini berupa berupa cairan pembersih lantai yang
dicampur air bersih, dengan perbandingan 10 tutup botol cairan pembersih lantai
diencerkan dengan air 1 liter (Suryandari & Haidarravy, 2020). Hal tersebut
untuk mendapatkan konsentrasi minimal 0,5 persen bahan aktif yakni
monoterpen agar efektif sebagai desinfektan (Zulfikri & Ashar, 2020).

Upaya penyemprotan disinfektan secara swadaya dilakukan dari rumah
ke rumah ini dan jalan di perumahan RW 12 dengan menggunakan mobil pickup
milik salah satu warga Perumahan Bukit Cemara Tujuh. Penyemprotan
dilakukan sesuai dengan protokol yang berlaku yaitu menggunakan baju
pelindung dan masker. Selain itu, diumumkan terlebih dahulu kepada seluruh
warga bahwa akan dilakukan penyemprotan pada hari dan jam yang telah
ditentukan. Komunikasi dilakukan melalui Grub WhatsApp yang khusus
dibentuk selama masa pandemi ini sehingga memudahkan penyampaian
informasi dan pelaporan jika ada warga yang positif covid.

Disinfektan merupakan suatu pencegahan dari berbagai jenis organisme
berbahaya, baik virus dan bakteri maupun jamur, yang bisa menyebabkan
penularan penyakit (McDonnell & Russell, 1999). Virus corona sendiri dapat
bertahan hingga sembilan jam di berbagai jenis permukaan yang terbuat dari
kayu, besi atau kain (Fiorillo dkk., 2020; Suman dkk. 2020). Untuk itu
penyemprotan disinfektan rutin dilakukan. Penyemprotan dilakukan dua tahap,
yakni tahap pertama pada lingkungan luar hingga carport (Gambar 6). Sedangkan
tahap kedua satgas melakukan penyemprotan seperti tahap pertama disertai
himbauan kepada warga untuk melakukan disinfektanisasi secara berjamaah
pada properti rumah yang sering bersentuhan dengan tubuh manusia. Properti
seperti gagang pintu, saklar listrik, tangan kursi dan perabot rumah lainnya.
Properti itu harus dilap sampai bersih. Pengelapan properti seperti ini sangat
efektif agar tidak banyak residu pestisida. Di BCT terdapat empat RT yang sama-
sama berada di bawah lingkungan RW 12. Satu RT berdiri sekitar 125 rumah
sehingga dari perumahan berdiri sebanyak 500 unit rumah. Penyemprotan
dilakukan pada lingkungan luar dan property rumah sehingga memakan waktu
pagi hingga siang.
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Gambar 6. Satgas Covid-19 Perum BCT alang Melakukan Penyemprotan Lingkungan

2. Edukasi Masyarakat Tentang Pola Hidup Sehat

Dalam masa sulit ini, setiap kita memiliki peran penting. Bersama-sama
kita bisa melindungi diri dan melindungi sesama dan selamat dari pandemi
Covid-19. Untuk itu edukasi merupakan hal yang sangat penting. Satgas,
melakukan edukasi kepada warga tentang pola hidup sehat. Masyarakat tahu
informasi tentang cara hidup sehat, namun tidak tahu prioritas bagaimana hidup
sehat pasti tidak efektif. Falsafah preventif itu lebih baik daripada kuratif
tampaknya perlu dipahamkan kepada masyarakat. Preventif dilakukan dengan
peningkatan imunitas dan ditunjang usaha untuk social distancing, penyemprotan
desinfektan, cuci tangan dengan sabun dan hand sanitizer. Untuk saat ini social
distancing merupakan prioritas karena berfungsi untuk memutus siklus hidup
virus (Amin, 2020b). Penyemprotan desinfektan, cuci tangan dan penggunaan
hand sanitizer adalah prioritas selanjutnya. Sedangkan kuratif (pengobatan)
dengan menggunakan vaksin merupakan cara selanjutnya. Untuk membuat
vaksin diperlukan waktu yang cukup lama, perlu tahu genom virus dan gen aktif
virus (Amanat & Krammer, 2020). Sehingga dalam tindakan preventif, ada dua
hal mendasar yang harus dilakukan. Pertama, mengetahui dan memahami cara
mengurangi resiko. Kedua, mengetahui dan memahami informasi yang benar.
Agar tahu mana yang benar perlu edukasi, bertanya kepada ahlinya atau baca
referensi, bukan referensi di media sosial tapi referensi ilmiah.
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Gambar 7. Persiapan Kegiatan Penyemprotan

Dalam program edukasi ini juga dilakukan himbauan kepada masyarakat
tentang informasi yang benar dan jangan terperangkap dalam hoaks dan
informasi yang menyesatkan (Amin, 2020a). Tetap di rumah dan pahami cara
mengurangi risiko Covid-19 dan hal yang perlu dilakukan jika orang tersayangi
terkena Covid -19. Ajakan mencuci tangan menggunakan sabun dengan air
sesering mungkin, paling sedikir 5 kali dalam sehari, tidak menyentuh wajah
(mata, hidung dan mulut) sendiri maupun orang lain sebelum cuci tangan,
menggunakan masker, tidak mendatangi kerumunan/kumpulan orang banyak
serta jika batuk tutupi mulut dengan tissue atau lengan baju bagian dalam.

Gambar 8. Ajakan Menggunakan Masker
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SIMPULAN

Kegiatan ini menghasilkan terbentuk satgas siaga covid-19 di RW 12 Perum
Bukit Cemara Tujuh Dukuh Jatis Desa Mulyoagung Kabupaten Malang.
Setelah satgas covid-19 terbentuk, kemudian mereka diberikan pelatihan
serta pendampingan mengenai tupoksi satgas siaga covid-19. Setelah
personil mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang cukup, mereka
diterjunkan secara langsung untuk turut melakukan upaya preventif dalam
mencegah penyebaran covid-19. Upaya-upaya yang dilakukan meliputi
edukasi kepada masyarakat, penyemprotan cairan disinfektan serta
pendataan warga yang terjangkit virus covid-19. Pembentukan satgas covid-
19 ini cukup memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan
kesadaran masyarakat untuk selalu berpola hidup sehat guna terhindar dari
penyebaran virus covid-19.
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